BAB |
PENDAHULUAN

Dalam bab satu ini dikemukakan tentang pendahupaag berisikan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, batassalainapertanyaan penelitian,
definisi operasional, tujuan penelitian, dan manfemelitian yang disajikan sebagai
berikut:
A. Latar Belakang Masalah

Menyongsong millenium ketiga, bangsa Indonesiahtef@nentukan pilihan
untuk bersaing dengan negara-negara maju di dunia untnkemangkan pertarungan
diabad ilmu pengetahuan ini. Hal ini ditandai denderbitnya perangkat hukum
dalam tata kelola pemerintahan dibidang pendidikaity Undang-Undang Nomor
32 Tahun 2003, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2083 Uhdang-Undang Nomor
14 Tahun 2005, beserta peraturan perundangan yangikatinya. Berangkat dari
perangkat hukum tersebut reformasi pendidikan dilomesia digulirkan dan
diperjuangkan untuk mewujudkan mutu lulusan peikdidi sebagai modal dasar
untuk membangun bangsa dan negara Republik Indonesilam rangka
memenangkan persaingan dengan negara-negara nuajaiali

Dewasa ini pembangunan di Indonesia antara lairraldkan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sundyer thanusia yang berkualitas
sangat diperlukan dalam pembangunan bangsa khusysymbangunan dibidang
pendidikan. Dalam era globalisasi ini, sumber dmanusia yang berkualitas akan
menjadi tumpuan utama agar suatu bangsa dapatnbeetisi. Sehubungan dengan

hal tersebut, pendidikan formal merupakan salab sathana dalam membangun
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sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikans Ssebagai bagian dari
pendidikan formal seharusnya ikut memberi kontiikdedam membangun sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi.

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi merugakem penting dalam
abad 21 ini. Hal ini menuntut peserta didik peripedgsiapkan untuk mengenal,
memahami, dan menguasai ilmu pengetahuan dan tginaalam rangka
meningkatkan kualitas hidupnya. Upaya untuk mesigpkan hal itu memang sudah
dilakukan melalui pendidikan formal, sesuai dengajuan yang ada dalam
kurikulum. Pengantar Sains dan teknologi pun sud@arkan sejak pendidikan
dasar. Persiapan sedini mungkin sangat dibutuhk&nk unenghadapi tantangan di
masa depan yang secara kualitas cenderung meninBkabagai tantangan muncul,
antara lain menyangkut peningkatan kualitas highgmerataan hasil pembangunan,
partisipasi masyarakat, dan kemampuan untuk mermegkbn sumber daya
manusia. Pendidikan Sains sebagai bagian darigikad umumnya memiliki peran
penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khusausdy dalam menghasilkan
peserta didik yang berkualitas, yaitu manusia yaagpu berfikir kritis, kreatif, logis
dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyargkag diakibatkan oleh dampak
perkembangan Sains dan teknologi.

Dalam kondisi sekarang ini dunia pendidikan meneberbagai tantangan,
hambatan, dan masalah-masalah yang perlu dipecaMasalah-masalah tersebut
menyebabkan munculnya, gagasan-gagasan atau kibasepntuk menghadapi dan
berusaha memecahkan masalah pendidikan, baik yamyamgkut masalah mutu,

relevansi, efisiensi, dan efektifitas, maupun masahasalah lainnya. Masalah lain
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tersebut berkenaan dengan pemerataan pendidikargjenmeen pendidikan, sistem
ketenagaan, profesionalisme, dan lain sebagairiffasalah-masalah di atas masih
menjadi masalah utama dari sistem pendidikan sekeszluruhan dan secara
simultan terus diperbaiki dan dicari jalan pemecalya.

Salah satu mata pelajaran yang bermasalah dalam @gendidikan adalah
pendidikan Sains di SD. Sementara itu pendidikargydiajarkan di SD merupakan
sarana yang sangat baik untuk memahami teknol@gnla teknologi dan Sains
mempunyai kaitan yang erat. Prinsip Sains merupakesar dalam pengembangan
teknologi akan membantu para ahli untuk melakukasgs Sains sehinga ditemukan
produk-produk Sains yang baru. Kualitas pendidisams di SD merupakan awal
dari pembinaan masyarakat yang melek Sains danolakn Hal ini dapat dicapai
dengan peningkatan pemahaman siswa terhadap pr8duls, mengembangkan
keterampilan proses Sains, keterampilan berpikwai

Untuk meningkatkan kualiatas pembelajaran Saindakti terlepas dari
bagaimana suatu proses pembelajaran tersebut ati@kan dengan memperhatikan
berbagai faktor. Menurut Hamalik (2007: 82) kélaesilan proses pembelajaran
ditentukan oleh berbagai faktor, yang merupalektof-faktor tersebut antara lain
“kurikulum, guru, sarana pembelajaran, dan proselsjdr mengajar’. Rusman
(2007: 1) menyatakan “Salah satu faktor yang patiomminan yang mempengaruhi
proses belajar mengajar adalah kurikulum”. Kurikalisangat berperan dalam
mengatur strategi dan penyempurnaan sistem peadidi@rena kurikulum memiliki
keterkaitan konseptual dengan pendidikan. Kurikulshalah instrumen pendidikan

yang sangat penting dan strategis dalam menataalaengn belajar siswa, dalam
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meletakkan landasan-landasan pengetahuan, nilarakepilan, dan keahlian, dan
dalam membentuk atribut kapasitas yang diperlukalmkumenghadapi perubahan-
perubahan sosial yang terjadi.

Kurikulum juga sangat berperan dalam mengatatesir dan penyempurnaan
sistem pendidikan karena kurikulum memiliki ketetda konseptual dengan
pendidikan. Menurut Sukmadinata (2006: 4), “kunkal mempunyai kedudukan
sentral dalam seluruh proses pendidikan, kurikulomangarahkan segala bentuk
aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujugendidikan”. Selanjutnya
(Sukmadinata, 2006: 7) menyatakan “Kurikulum jugammpunyai hubungan yang
erat dengan teori pendidikan”. Menurut Hasan (2Q03), bahwa secara konseptual;

“Kurikulum diartikan sebagai rancangan dan progendidikan yang
dikembangkan oleh pengembang kurikulum sebagai bawa terhadap
tantangan komunitas, masyarakat, bangsa, dan omaatisia yang dilayani
kurikulum tersebut”.

Bahkan Klein (1999), dalam Hasan (2008: 478) maslean bahwa kurikulum
adalah the heart of educatiodnmaka kurikulum sebagai jantungnya pendidikan
harus dapat diletakkan pada posisi sesungguhny@kitum sebagai suatu rencana
nampaknya sejalan dengan rumusan kurikulum memundéng-undang pendidikan
yang dijadikan sebagai acuan dalam penyelengga@adidikan. Menurut Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidiksional dikatakan bahwa
kurikulum adalah: “Seperangkat rencana dan pengatarengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagln@an penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tert@epdiknas, 2003: 74)

Pada tataran konsep, kurikulum memiliki makna yaaggat penting dan

esensial dalam mengakomodasi seluruh kebutuhamdatiem pendidikan, namun

Kashardi/Disertasi/S3-PK/PPS-UPI1/2010



ketika tataran konsep diimplementasikan sering teajadi perbedan antara apa yang
seharusnya dan apa yang menjadi kenyataan. Padantatmplementasi kurikulum
hakekatnya adalah pelaksanaan pengajaran atalelaganén. Saylor dan Alexander
dalam Seller & Miller (1985: 246), mengemukakan walfinstruction is ... the
implementation of the curriculum plan,usually, bot necessarily, involving teaching
in the sense of student-teacher interaction in ethsetting”. Pengajaran dan
pembelajaran ini memiliki peranan yang sangat pgntdalam pelaksanaan
kurikulum. Pembelajaran merupakan bahagian yang téagisahkan dari kajian
kurikulum, karena pembelajaran dan kurikulum kegaasaling terkait satu sama
lain.

Dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut, pdeso yang sering
terjadi adalah terfokus pada kurikulum dan pembeddy yang di dalamnya
melibatkan unsur pendidik dan peserta didik. Setargadi kesenjangan antara apa
yang diinginkan dalam kurikulum tidak tersampaikdindalam pengajaran, hal ini
terjadi karena kurang dipahaminya konsep kurikublein para pelaksana pendidikan
di lapangan, terutama dalam hal apa yang seharaiimyaihkan peserta didik.

Kurikulum mata pelajaran Sains disempurnakan umhéningkatkan mutu
pendidikan Sains secara nasional. Saat ini kesegdn bangsa bukan lagi bersumber
pada sumber daya alam dan modal yang bersifat festi&pi bersumber pada modal
intelektual, modal sosial dan kepercayalaredibilitas). Dengan demikian, tuntutan
untuk terus menerus memutakhirkan pengetahuan $agmgadi suatu keharusan.
Mutu lulusan tidak cukup bila diukur dengan stanttdal saja sebab perubahan

global telah sangat besar mempengaruhi ekonomiu shanhgsa. Industri baru
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dikembangkan dengan berbasis kompetensi Sainse#tanlogi tingkat tinggi, maka
bangsa yang berhasil adalah bangsa yang berpeawlidéngan standar mutu yang
tinggi.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 naB003, salah satu
jenjang pendidikan yang diberikan perhatian khusieh pemerintah adalah
pendidikan dasar. Pada pasal 36, dinyatakan babkusikulum disusun sesuai
dengan jenjang pendidikan dengan memperhatikarraatdan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni”. Selanjutnya p@gayat (1) menyatakan bahwa
“kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memantara lain limu
Pengetahuan Alam (Sains)” (Depdiknas, 2003: 94largnya perhatian tersebut
dirumuskan pada pasal 17 yang menyatakan bahwadithieen dasar merupakan
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikaenengah”. (Depdiknas,
2003: 82).

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan olehudS & Sumantri
(2007:1113), yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan dasar dan menengah adalah jendigi&an formal untuk peserta
didik usia 7 sampai dengan 18 tahun merupakan aetsyn dasar bagi
pendidikan yang lebih tinggi. Esensi pendidikanadasdalah “paspor” bagi
peserta didik untuk mengembangkan dirinya di maged dan “bekal dasar”
untuk dapat hidup layak dalam masyarakat di managiudunia ini. Oleh
karenanya, program belajar pendidikan dasar hamisgembangkan potensi
peserta didik secara terpadu dan sinergis”.

Ini bearti bahwa permasalahan dianggap sangat ngentdan perlu

mendapatkan prioritas dalam pengambilan kebijakiatah pendidikan dasar karena
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pendidikan dasar merupakan pendidikan untuk mengegkan kualitas minimal
yang harus dimiliki oleh setiap manusia Indonesia

Alasan lain pentingnya mengapa perbaikan pendidikalai dari tingkat SD
karena menurut Ormond dan Dukworth (dalam KarifQ0: 137) “usia yang dapat
dipengaruhi dalam pembentukan sikap anak beraddéadiadelapan tahun sampai 13
tahun dimana usia ini setara dengan usia anak BBl.'ini mengisyaratkan bahwa
dalam rentang usia tersebut harus dimanfaatkan ksammal mungkin untuk
menanamkan sikap dan motivasi anak terhadap mizjane Sains.

Mata pelajaran Sains di Sekolah Dasar (SD) dan &&adhr Ibtidaiyah (MI)
berfungsi untuk “menguasai konsep dan manfaat Skalean kehidupan sehari-hari
serta untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah MgakenPertama (SMP) atau
Madrasah Tsanawiyah (MTs), serta bertujuan: (1) &Mamkan pengetahuan dan
konsep-konsep Sains yang bermanfaat dalam kehickgyaari-hari, (2) Menanamkan
rasa ingin tahu dan sikap positip terhadap sainstelenologi, (3) Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitaemecahkan masalah dan
membuat keputusan, (4) lkut serta dalam memelinaenjaga dan melestarikan
lingkungan alam, (5) Mengembangkan kesadaran tgnéalanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teghalan masyarakat, dan (6)
Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagih ssatu ciptaan
Tuhan”(Depdiknas, 2004: 6-7)

Berdasarkan tujuan yang terdapat dalam kurikulltembgelajaran Sains di SD
sudah mengarah pada perkembangan kemampuan besigika. Hal ini kelihatan

dari aspek yang dituntut dalam tujuan pembelajayainu aspek pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap dalam pembelajarannya datekathkan dalam
mengembangkan keterampilan proses Sains. Dengaikide guru harus mampu
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sesgaindtuntutan kurikulum.

Fungsi dan tujuan pengajaran Sains di Indonesialasejdengan yang
dikemukakan oleh Yager (1996: 9) tentang ruangklipghasil belajar Sains yang
mencakup kognisi, keterampilan proses, sikap, Kmeat dan aplikasi. Seperti
tercermin pada tujuan kedua dan keempat, pengaj@ams di Indonesia
menghendaki siswa mampu menerapkan konsep-konsepradasip-prinsip Sains
yang telah dipelajari dan mengembangkan keterammlases untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah yang ditemukamdahidupan sehari-hari.

Sains merupakan “cara mencari tahu tentang alam@rasesistematis untuk
menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-kongamsip-prinsip, proses
penemuan, dan memiliki sikap ilmiah” (DepdiknasQ206). Pendidikan Sains di SD
bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendan alam sekitar, yang
menekankan pada pemberian pengalaman langsung egatan praktis untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mehjeldga memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains diarahkenku‘mencari tahu” dan “berbuat”
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh haenaam yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk inggatkan mutu
pendidikan nasional khususnya pendidikan dasarndamengah pada setiap satuan
pendidikan. Usaha yang dilakukan pemerintah tetsabtara lain melalui berbagai

pelatihan dan peningkatan kompetensi guru yang ldindari SD sampai pada
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perguruan tinggi. Perbaikan sarana dan prasaramdidiean, pembaharuan metode

dan pendekatan pengajaran, bahkan penyempurnaapetaoahan kurikulum pun

sudah dilakukan, namun mutu pendidikan masih geErhungkatan secara signifikan
Data yang dilaporkaiihe World Economic Forum Swedahun 2000 dalam

Susenohttp://www.mii.fmipa.ugm.ac.idpada artikel yang berjudul Mutu Pendidikan

di Indonesia menyatakan bahwa “Indonesia memildgadsaing yang rendah, yaitu
hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yasu\i di dunia“.

Dengan keadaan yang rendahnya sarana fisik, kaglitai, dan kesejahteraan
guru pencapaian prestasi siswa pun menjadi tidaknuaskan. Sebagai misal
pencapaian prestasi fisika dan matematika siswanksla di dunia internasional
sangat rendah. Menurdirends in Mathematic and Science St{@yMSS) tahun

2003 dalam Susenattp://www.mii.fmipa.ugm.ac.id/menyatakan bahwa “siswa

Indonesia hanya berada diranking ke-35 dari 44 naed@am hal prestasi matematika
dan diranking ke-37 dari 44 negara dalam hal pseS@ins.”

Rendahnya mutu pendidikan di tingkat nasionahy@ta tidak jauh berbeda
dengan yang terjadi di Kota Bengkulu. Hal ini djtkkan dengan rata-rata hasil
ujian sekolah Sains di Kota Bengkulu yang hanyaaagai nilai 5,05 dari skala ideal
10 (Diknas Kota Bengkulu, 2008), kalau dibandingklamgan hasil UASBN 2008
dan 2009 untuk mata pelajaran IPA dimana menin@k& dari 6,37 menjadi 6,67
(Mendiknas, 2009), maka nilai Sains di Kota Bengkaolasih jauh di bawah nilai
standar nasional. Rendahnya mutu pendidikan Sain$SDOl tercermin dengan

rendahnya penguasaan konsep Sains siswa. Selagugsaan konsep Sains siswa
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yang rendah, sikap belajar siswa pada aspek motivaspun aktivitas siswa dalam
pembelajaran di kelas juga kurang baik.

Salah satu penyebab secara universal rendahnyap@aodidikan Sains yang
diterima oleh para pendidik adalah miskonsepsi psidaa. Pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa sebelum proses pembelajaran mengai peran yang krusial
dalam penguasaan konsep-konsep Sains. PenelitNegdra maju selama dasawarsa
dua tahun terakhir ini mengungkapkan bahwa sal&aln samber kesulitan belajar
Sains terjadinya miskonsepsi pada diri siswa. Rrag¢psi siswa pada umumnya
bersifat miskonsepsi secara terus menerus dapajgaeggu pembentukan konsepsi
ilmiah. Pengajaran yang tidak memperhatikan gagdpeskonsepsi) siswa, akan
menyebabkan miskonsepsi-miskonsepsi menjadi koraplgkn stabil (Assubel,
1978). Keadaan tersebut akan mengakibatkan tey@adkesulitan belajar pada
akhirnya siswa kurang mampu menerapkan konsep $amg dipelajarinya dalam
kehidupan sehari-hari dan juga menyebabkan rendam@gtasi belajar siswa.

Rendahnya penguasaan konsep dan buruknya sikgprb®tava disebabkan
oleh pembelajaran konvensional yang masih menge#apanetode ceramah, tanpa
memperhatikan aktivitas belajar yang berpusat dawanya(student centered)
Pembelajaran konvensional yang berlangsung cengdreralan satu arah dari guru
ke siswa(teacher centered)nenyebabkan pembelajaran terkesan hanya mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa saja. Pembelajaiais $ang berpusat dari guru ini
berjalan kurang efektif dalam mengembangkan raregnikif (penguasaan konsep)
dan ranah afektif (sikap belajar) siswa, sehinggagpasaan konsep dan sikap belajar

siswa di kelas masih rendah. Padahal banyak jemdgkatan yang dapat digunakan
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dalam pembelajaran Sains di SD antara lain melipahdekatan proses, pendekatan
konsep, pendekatan discovery (penemuan terbimbimggndekatan inkuiri,
pendekatan histori, pendekatan nilai, pendekatagklingan dan pendekatan Sains-
teknologi-masyarakat.

Menurut Darliana (2008) dalam http://majalah.p4akqvg/artikel-04.htm

menyatakan:

“lemahnya pengetahuan mengenai Sains dalam peadi&&ins di negara
kita, karena selama ini kompetensi ilmiah yangnditatkan pada siswa hanya
kompetensi spesifik (Integrasi kemampuan dasarasip@ngetahuan mengenai
Sains, dan pengetahuan Sains) yang mengintegrakiéa@ampuan berpikir
dasar siswa dengan konsep Sains”.

Sedangkan pengetahuan mengenai Sains tidak dasikgn dalam
kompetensi spesifik itu. Walaupun banyak model paajaran Sains yang
digunakan, jika pengetahuan mengenai Sains tidakedrasikan dalam kompetensi
yang ditingkatkan pada siswa, pelaksanaan semualmethbelajaran itu tidak akan
efektif. Pembelajaran yang mengutamakan peningk&tanpetensi siswa dalam
kompetensi spesifik akan membuat siswa terkurungnd&ompetensi yang sempit.
Kompetensi spesifik yang dimilikinya cenderung kgadapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dan kurang dapat dkgumantuk berpartisipasi di
masyarakat, karena konsep-konsep yang akan dipelgadan masalah-masalah
yang akan dihadapinya nanti tidak sebatas konsepefo Sains yang telah
dimilikinya.

Selain lemahnya pengetahuan mengenai Sains dalaadidp@n Sains di

negara kita juga telah terjadi krisis pengajarams$Saan matematika, salah satu

masalahnya adalah masalah kualitas pembelajaraha(SEP96). Menurut Mustika
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dalam: http//edu;articles.blogspot com. dengarkerti yang berjudul Kelemahan-
Kelemahan Guru Dalam Mengajaenyatakan:

“‘menurunnya gairah belajar, selain disebabkanh oketidak cocokan
pendekatan, metode pengajaran, juga berakar padaligma pendidikan
konvensional yang selalu menggunakan metode peagaj&lasikal dan
ceramah, tanpa pernah diselingi berbagai metodey yaenantang untuk
berusaha”.

Dari hasil penelitiarNational Science Teachers Asociation (NS Tényata
bahwa dalam pembelajaran Sains seringkali matéasjgoan tidak dikaitkan dengan
keadaan aktual di masyarakat, sehingga konsep-4xogarg dikuasai siswa di
sekolah kurang dapat dimanfaatkan atau diaplikadiadau seseorang yang memiliki
masalah dalam kehidupannya (Poedjiadi, 2005: 1@3-18ebagai contoh seorang
anak yang telah mempelajari sifat-sifat air, tatangetahui sifat-sifat partikel yang
larut dan tersuspensi dalam air, tidak dapat mé&kkyenjernihan air dengan alat-
alat sederhana.

Kenyataannya lapangan dewasa ini proses pembelajgains di sekolah
masih belum sesuai dengan harapan. Masih banyakggwa yang masih kurang
kreatif dalam menggunakan berbagai media, metodmdgkatan dan model
pembelajaran karena berbagai alasan, seperti fpktorediakan alat dan bahan, dana
dan waktu. Sehubungan dengan hal di atas kita fperpindah dari model belajar
konvensional yang dilandasi oleh asumsi yang tebsagi bahwa pengetahuan dapat
dipindahkan secara utuh dari pikiran guru kepikiraiswa, menuju model

konstruktivis yang berlandaskan asumsi bahwa pahgan dibangun di dalam

pikiran siswa.

Kashardi/Disertasi/S3-PK/PPS-UPI1/2010



13

Dalam model belajar konvensional para guru nampakngnfokuskan diri
pada upaya penuangan pengetahuan ke dalam kepaka 8ilereka berpikir bahwa
setelah proses pembelajaran di dalam kepala siswatm@anpa memperhatikan
gagasan-gagasan yang telah ada pada diri siswaek&dyerpikir bahwa setelah
proses pembelajaran di dalam kepala siswanya tardapan (copy) pengetahuan
yang persis dengan pengetahuan yang dimilikinyal iHatelah menimbulkan
berbagai kegagalan dalam pembelajaran Sains, k&a&na sebahagian besar berupa
pengetahuan tentang alam atau pengetahuan pH#isical knowledge dan
pengetahuan logiko-matematikagico-mathematical knowledgejains tidak dapat
dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke piksswa, tetapi harus dibangun oleh
siswa itu sendiri.

Selama ini dalam penguasaan konsep Sains, siswi kamng memiliki
kemampuan memandang materi pelajaran Sains sebaigakesatuan yang saling
terkait dengan lingkungan, teknologi dan masyaraeitingga menimbulkan dampak
yang lebih parah lagi dengan kurangnya pemahansavaderhadap mata pelajaran
Sains dan ini mengakibatkan juga hasil belajansSaiswa menjadi rendah. Oleh
karena itu, di SD perlu diperkenalkan pendekatanb@tajaran baru yang mengaitkan
antara unsur Sains, lingkungan, teknologi dan nrakgh serta pengalaman siswa
dalam kehidupan sehari hari.

Literasi Sains dan teknologi serta peran keduamgland lingkungan dan
masyarakat sangat penting dan mendesak untuk dipgian sejak tingkat
pendidikan dasar agar siswa terbiasa untuk cepgg#p terhadap situasi lingkungan

dan masyarakat serta terampil menyelesaikan madataian menggunakan konsep-
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konsep yang telah dipelajarinya melalui proses pdmah. Untuk itu dituntut
kemampuan guru dalam mengemas proses pembelajaires) Sehingga membentuk
konfigurasi yang bermakna dengan mengaitkan ameat@ri Sains yang diajarkan
dengan keterampilan teknologi dan isu-isu ilmiahngyaberada dilingkungan
masyarakat.

Dalam hal ini diperlukan pendekatan mengaitkan rantansur Sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat serta pengatasiswa dalam kehidupan
sehari hari diharapkan akan dapat mengatasi kekemalstem pendidikan klasik
dimana peserta didik dipaksa untuk menyelesaikatremmpelajaran, tanpa diketahui
dengan jelas implementasi peserta didik terhadgp slerap materi pelajaran (Apakah
materi pelajaran dapat dikuasai keseluruhan ataaggn, dan kompetensi dasar apa
yang sudah dicapai).

Pendekatan-pendekatan yang mengaitkan antara 8@uos, lingkungan,
teknologi dan masyarakat serta pengalaman sisveandieéhidupan sehari hari dapat
mengantisipasi beberapa hal pokok dalam membekabra didik, diantaranya: (1)
menghindari materi oriented dalam pendidikan tanpa tahu masalah-masalah di
masyarakat secara lokal, nasional, maupun intemalsi(2) mempunyai bekal yang
cukup bagi peserta didik untuk menyongsong erbalieasi (AFTA-2003, AFAS—
2003, WTO-2010), (3) peserta didik mampu menjavabrdengatasi setiap masalah
yang berkaitan dengan kelestarian bumi, isu-isuakosu-isu global, misalnya
masalah pencemaran, pengangguran, kerusuhan stemahak hasil teknologi dan
lain-lainnya hingga pada akhirnya bermuara menyaikam bumi, dan (4) membekali

peserta didik dengan kemampuan memecahkan masalsdiah dengan penalaran
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Sains, lingkungan, teknologi, sosial secara intedraik di dalam maupun di luar

kelas. (Utomo, 2008) dalam__http://pristiadiutomodil.plasa.com/2008/06/04/

pembelajaran-fisika-dengan-pendekatan-sets-3

Banyak hasil penelitian yang berkenaan dengan @lknsopendekatan
pembelajaran Sains yang menggambarkan diperlukanpgadekatan yang
memandang bahwa untuk meningkatkan penguasaan pko8aes yang utuh
diperlukan mengaitkan unsur-unsur Sains, lingkunggkmologi dan masyarakat.
Pearsall, Skipper dan Mintzes (1996: 193) menjaladslahwa:

“Dalam dua dekade terakhir dari 3500 studi dale@mbelajaran Sains,
disimpulkan bahwa siswa sering gagal dalam memahkomsep dalam
pembelajaran ilmu alamnétural sciencg Miskonsepsi sering terjadi dalam
upayanya memahami kejadian dan obyek alamiah. E8nteenawarkan peta
konsep ¢oncept mapyang berlandaskan konstruktivis sebagai suagrreitif
guna mengatasi masalah-masalah tersebut. Dalamlitip@amga (p<0.01)
ditemukan bahwa model ini telah mampu memudahkamasuntuk memahami
konsep-konsep dalam pembelajaran ilmu alam”.

Hidayat (1996: 16) dan Poedjiadi (1994: 9) berppatlaama bahwa:

“belajar Sains melalui isu-isu sosial di masyatagang ada kaitannya
dengan Sains dan Teknologi dirasakan lebih delat, lmelajar Sains melalui
isu-isu sosial di masyarkat yang ada kaitannya @engains dan teknologi
dirasakan lebih punya arti bila dibandingkan dengansep-konsep dan teori
Sains itu sendiri”.

Penelitian mengenai pendekatan Sains, lingkung&noptogi dan masyarakat
yang dilakukan oleh Hairida (1996) dalam Prayekti, http:

//[sdnkebonsarilmalang.multiply.com/journal/itemenyatakan bahwa:

“pembelajaran dengan menggunakan pendekatan iysmmgaitkan unsur-
unsur Sains dapat meningkatkan penguasaan konseikEp siswa untuk
materi-materi yang berkaitan erat dengan kehidgesari-hari. Rata-rata siswa
pada kelas eksperimen bersikap positif terhadapkgjaran Sains”.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alit (1993) lada Prayekti

http://sdnkebonsarilmalang.multiply.com/journaifit8 menyatakan bahwa:

“siswa yang diajar melalui pendekatan yang migkaga unsur-unsur yang
mengaikan sains, lingkungan, teknologi dan masydrasérpengaruhnya lebih
beragam (efek iringan dan keterampilan proses pdiams pada pendekatan
biasa (ceramah diselengi dengan tanya jawab dkogili%

Efek iringan tersebut berupa memiliki sikap toletarhadap pandangan yang
berbeda dengan pendapatnya sendiri, sadar akarelgropitif dan negatif terhadap
suatu teknologi, menyadari adanya nilai yang diadatam masyarakat dan
mengambil keputusan berdasarkan informasi yangaseBada soal-soal berbentuk
objektif, siswa yang diajar melalui pendekatan yamgngaitkan unsur-unsur Sains
memiliki penguasaan konsep yang lebih baik darapgaadas biasa.

Tampaklah bahwa pendidikan Sains dengan pendekastag mengaitkan
unsur-unsur Sains, lingkungan, teknologi dan madkgr akan memberikan
keuntungan nyata kepada siswa yang ingin meningkathiterasi Sains, yang
mempunyai perhatian terhadap Sains dan teknolotd perhatian terhadap interaksi
antara Sains Tekologi dan Masyarakat. Pemahamag kdih baik dalam Sains
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, bam#ogis, dan memecahkan
masalah secara kreatif.

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran S&rwientasi pada
siswa. Peran guru bergeser dari menentukan “apay yakan dipelajari” ke
“bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalanmajarbgiswa”. Pengalaman
belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan kunengeksplorasi lingkungan

melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungamandnara sumber lain. Dalam
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Depdiknas, (2004: 13), ada enam pertimbangan yaerty pliperhatikan dalam
melaksanakan pembelajaran Sains, yaitu: (1) emifat pendidikan (belajar untuk
mengetahui, belajar untuk berbuat, belajar untukuidalam kebersamaan, dan
belajar untuk menjadi dirinya sendiri), (2) inkuBains, (3) konstruktivisme (4)
Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat (Stdmgs), (5) pemecahan masalah,
dan (6) pembelajaran Sains yang bermuatan nilai.

Berdasarkan uraian di atas maka banyak pendekatambelajaran yang
berpusat pada siswa, yang dapat meningkatkan keonzanmkonsep Sains antara lain
pendekatan konstruktivis, pendekatan kontektuahdekatan keterampilan proses,
pendekatan discovery, pendekatan inquiry dan pettdekSETS. Sebagai alternative
pemecahan masalah maka dalam penelitian ini bariujunengembangkan
pembelajaran Sains yang sesuai dengan pendekatgn glapat mengaitkan antara
unsur-unsur Sains, teknologi, masyarakat dan lingkn sehingga dapat
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep Saina gewg dapat dipahami
sebagai konsep yang utuh.

Jadi yang menjadi perhatian dalam penelitian idial@éh bagaimana
mengembangkan suatu pembelajaran Sains, yang mangamndateri pelajaran atau
Sains sebagai satu kesatuan yang saling terkagadehngkungan, teknologi dan
masyarakat, sehingga diperoleh model pembelajaaagy efektif dan cocok untuk
meningkatkan kemampuan pengetahuan konsep Sawves&i$SD.

Pada penelitian ini unsur Sains menjadi perhatiteama, namun tidak

menutup kemungkinan pada penelitian yang lain ulisgikungan, teknologi maupun
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masyarakat yang menjadi perhatian utama. Dengaatak&hn Sains sebagai fokus
perhatian, seperti yang biasa dilakukan dalam kagipengajaran Sains, maka guru
Sains serta para siswa yang menghadapi pelajaras &gpat dibawa melihat bentuk
keterkaitan sebenarnya dari ilmu yang dipelajari(§ains) dikaitkan dengan unsur
lain. Oleh karena itu dalam pengajaran Sains sehgau guru dan siswa dapat
mengambil berbagai contoh serta fakta yang adakaenungkinan fakta yang dapat
dikaitkan secara terpadu dalam pengenalan atau giajatan konsep Sains yang
dihadapi sesuai dengan tujuan pengajaran dan paala nsemungkinkan siswa
mengembangkan diri berdasarkan pengetahuan yaelgjaip tersebut.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertolak dari dari adanya masalaingyderkenaan dengan
pembelajaran Sains yang belum optimal. Pembelajgasug selama ini diterapkan
belum optimal memberikan konstribusi terhadap pgmatan penguasaan konsep
Sains siswa yang mencerminkan kompetensi sebagailyamg diharapkan, yakni
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan penguakaagep Sains secara baik
dan utuh yang memenuhi standar kompetensi.

Terdapat sejumlah aspek atau variable yang terklshgan model
pembelajaran Sains, yang berkenaan dengan pendgkmasep Sains siswa SD. Salah
satu aspek yang dikembangkan dalam penelitiardada model pembelajaran Sains,
yang diduga sangat berpengaruh terhadap hasibbslawa, hal ini tercermin dalam

rendahnya penguasaan konsep Sains siswa SD. Asamgi digunakan adalah
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bahwa efektifitas model pembelajaran yang digunakarupakan faktor yang sangat

berpengaruh terhadap kualitas hasil pembelajatzagse berikut:

INSTRUMENTAL
VARIABLE

-Kurikulum
-Program pembelajaran
-Model Pembelajaran
-Metode Pembelajaran
-Materi, media/sumber
pembelajaran
-Guru dan lai-lain

PRESAGE L1 PRODUCT
VARIABEL PROSESVARIABLE VARIABLE
Guru: Prilaku guru di kelas Hasil belajar yang

Keterampilan guru diharapkan baik

Perubahan

mengajar, _ jangka pendek
intelegensi, Y Prilaku yang C> maupun jangka
motivasi dlI. diamat panjang

Siswa: . . :

Pengetahuan awal Prilaku siswa di elas

siswa, sikap dll 1T

CONTEXT VARIABLE
Masyarakat, Ling. Sekolah
Ling. Kelas, Iklim, Fasilitas
Kelas, dll

Bagan 1.1. Faktor-faktor (variable) yang MempeuobgaProses
Pembelajaran (Diad@asi Dunkin dan Biddle, 1974 : 38)
Dunkin dan Biddle (1974: 38), membagi komponen-kongn pembelajaran
yang terdiri dari variabel,presage variableyaitu variabel yang berkenaan dengan
raw input dimana latar belakang kemampuan guru mengajar latan belakang
kemampuan siswa ada di dalamnya. Keterampilan gp@ngajar, sikap dan motivasi

serta intelegensi dan lain-lain merupakan factongyalominan dalam proses
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pembelajaran. Demikian juga dengan kemampuan sisa&hk baik yang berkenaan
dengan pengetahuan dan sikap, motivasi dan laagsébya.

Variable instrumental berkenaan dengan aspek-aspek yang terdiri atas
kurikulum, program pembelajaran, model pembelajaramateri, sumber
pembelajaran, media dan lain sebagainya yang semudapat mempengaruhi
variable procespembelajaranVariable contekderkenaan dengan asfek lingkungan
(environment yang juga dapat mempengaruhi variable proses e@@ban.
Sedangkanvariable product berkenaan dengan aspealutput (keluaran) yang
diharapkan, baik jangka pendek maupun jangka pgnjan

Bertitik tolak dari kompleknya permasalahan yangmpengaruhi proses
pembelajaran seperti pada bagan di atas maka daaedlitian ini dibuat rumusan
masalah umum sebagai berikut: Model pembelajarars $agaimanakah yang dapat
untuk meningkatkan kemampuan pengusaan konsep paithd mata pelajaran Sains
siswa SD?

2. Batasan Masalah

Penelitian ini yang akan dikembangkan adalah eh@émbelajaran Sains
yang dapat meningkatkan kemampuan konsep SainDdiASumsi pembatasan
masalah tersebut didasarkan pada tujuan pembeisgaias di SD agar siswa mampu
mengasai konsep Sains dan aplikasi konsep Sainslitien dilaksanakan di SD Kota
Bengkulu, di kelas IV (empat) yang berdasarkan Ky&Ry berlaku.

Untuk lebih jelas batasan penelitian ini dapaihdtl pada gambar di bawah
ini, dimana variabel-variabel penelitian secararagpienal dapat dipetakan sebagai

berikut:
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Input Variable Proces Vaiable Produda variable
e Model e Proses *Peningkatan
Pembelajara Pembelajaran kemampuan .
Sains di SI Sains di SD penguasaan konse
{ Sains siswa SD

Bagar 1.2. Skema Pembatasan Variabel Pene
C. Pertanyaan Pendlitian:
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjatipgran dalam penelitic
ini adalah sebagai breriku
1. Bagaimanakah kondisi pelaksanaan pembelajaran@eSD pada saat in
2. Bagaimanakahbentuk model pembelajaran Sains yak@apa meningkatkan
kemampuanpenwasaan konsep Saingng mencakup desain pembelaj;,
implementasi pembelajaridan penilaian pembelajaran Sail
3. Faktorfaktor pendukung dan penghambat apakah yang dapatpengaruh
model yang dikembangka
4. Bagaimanakah efektifitas model pembelajarSains yang dikembangka
dibandingkan dengan pembelajaran yang digunakam getama iniuntuk
meningkatkarkemampua penguasaan konsep Sains siswe
D. Definisi operasional.
Dalam penelitian ini- perlu dijelaskan tentang dsfinsecara operasion
tentang beberapa pokok pikirdalam penelitian insebagai beriku
1. Pengembangan model Pembelajaran;
Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam pekdsapembelajarar

diperlukan modefodel mengajar yang dipandang mampu mengatasi iteee
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belajar peserta didik. Menurut Joyce & Weil (198)): bahwa “model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakak membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancahgnd@han pelajaran, dan
membimbing pelajaran di kelas atau yang lain”. Mgoembelajaran dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih- mogembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.

Model pembelajaran Sains yang akan dilakukan dakanelitian adalah suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses bedeaa, yang berisi serangkaian
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rup&ku mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar siswa. Penaatajperhubungan erat dengan
interaksi antara guru dengan siswa dan siswa desigaa.

Pengembangan model pembelajaran Sains di SD akletpatan merancang
atau memberikan pengalaman belajar yang melibagkases mental dan phisik
melalui interaksi antar peserta didik, pesertakdidengan guru, lingkungan dan
sumber belajar lainya dalam rangka mencapai kompetiasar (Sulistyorini, 2007:
5). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengergkan model pembelajaran
Sains adalah sebagai berikut: (1) kegiatan pendralajdisusun untuk memberikan
bantuan kepada peserta didik, khususnya guru agpatdmelaksanakan proses
pembelajaran secara profesional; (2) kegiatan plkjaloen memuat rangkaian
kegiatan yang harus dilakukan peserta didik sedmmarutan untuk mencapai
kompetensi dasar; (3) penentuan urutan kegiatartb@e@jaran harus sesuai dengan

hirarki konsep materi pembelajaran; (4) rumusan rnysaan dalam model
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pembelajaran minimal mengandung dua unsur ciri yaegcerminkan pengalaman
belajar siswa, yaitu kegiatan siswa dan materi.

Berdasarkan uraian di atas maka model pembelajayang akan
dikembangkan adalah model pembelajaran Sains dy&8ig bertujuan memberikan
bantuan kepada siswa, melalui proses pembelajaglalun bantuan guru secara
profesional untuk mencapai standar kompetensi yhingrapkan yang mengandung
berbagai kegiatan siswa yang mencerminkan pengalaomuk meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep Sains siswa.

2. Konsep Sains

Pengetahuan yang dimiliki seseorang pada dasdregga konsep-konsep.
Konsep-konsep ini diproleh individu sebagai hagifitteraksi dengan lingkungan.
Dengan konsep-konsep dapat disusun suatu prinaig gapat digunakan sebagai
landasan dalam berpikir. Konsep didefinisikan obsberapa ahli sebagai berikut.
Menurut Good (1973: 124), konsep adalah “gambagainaiti-ciri, yang dengan ciri-
ciri itu objek-objek dapat dibeda-bedakan”. Menureton et al. (1971: 190), konsep
adalah “elemen umum dari sekelompok objek, persstatau proses”, sedangkan
menurut Kuslan dan Stone (1968: 79), konsep adalfdt khas yang diberikan pada
sejumlah objek, proses, fenomena, atau peristivengydapat dikelompokkan
berdasarkan sifat khas itu”. Rumusan definisi ydikgmukakan di atas mengandung
makna yang sama, yaitu konsep merupakan suatwakgisgang mengambarkan ciri-
ciri umum dari sekelompok objek, proses, peristimay fenomena lainnya.

Konsep adalah abstraksi dari kejadian-kejadiandh-benda, atau gejala yang

memiliki sifat tertentu atau lambang. lkan, misanyemiliki karakteristik tertentu
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yang membedakannya dengan reptil dan mamalia. ikekan oleh Collette &
Chiappetta, menurut Bruner, Goodnow, dan Aust®b6), sebuah konsep setidaknya

memiliki 5 unsur, (1) nama, (2) definisi, (3) lanmga (4) nilai, dan (5) contoh.

Jadi konsep Sains adalah abstraksi dari kejdddgadian, banda-benda, atau
gejala yang memiliki sifat atau lambang tertentuisdhya ikan, memiliki
karakteristik tertentu yang membedakannya dengatii dan mamalia.

3. Penguasaan Konsep Sains

Penguasaan konsep merupakan penguasaan terlsti@ka yang memiliki
satu kelas atau objek-objek kejadian atau huburygaxy mempunyai atribut yang
sama. Kemampuan penguasaan konsep Sains; Merukakgetensi kognisi tentang
konsep Sains yang harus dikuasai oleh seorang.si&w&tur konsep Sains adalah
pengorganisasian komponen-komponen konsep Sairgs memiliki fungsi sendiri-
sendiri dan saling menjelaskan. Struktur konsemsSdigunakan oleh siswa untuk
memahami dan menerapkan konsep secara formal (lesaj@n soal tertulis) dan
praktik (riil). Struktur konsep Sains mengandungram penerapan konsep khusus
yang digunakan untuk memecahkan masalah yang khwstugk sesuatu konsep
Sains.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pertanyaan penelitian di atdsa miguan umum yang

hendak dicapai melalui penelitian ini adalah: mesgkan suatu model pembelajaran

Sains yang mampu meningkatkan kemampuan pengulasasep Sains siswa.
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Mengacu pada tujuan umum tersebut di atas, stg dijabarkan dalam
tujuan khusus sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi tentang kondisi pelaksanpambelajaran Sains (kondisi
guru, siswa, materi pelajaran, sumber pelajarandein@embelajaran, dan
sarana/fasilitas pembelajaran) Sains.

2. Untuk menghasilkan model pembelajaran Sains SD gsebaternatif model
pembelajaran Sains yang dapat meningkatkan kemampomsep Sains
mencakup desain, implementasi pembelajaran danasigiembelajaran Sains.

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambati@ehgembelajaran Sains
yang sedang dikembangkan.

4. Memperoleh data empiris tentang efektivitas modainipelajaran Sains yang
dikembangkan bila dibandingkan dengan pembelaj&ams yang digunakan
guru Sains yang selama ini untuk peningkatan kemiamgenguasaan konsep
Sains.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharpkarelgean ini bermanfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkanatapenemukan prinsip-
prinsip atau dalil-dalil mengenai model pembelajaains serta menghasilkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuarupsagn konsep Sains siswa

SD. Hal ini semakin urgen bagi keperluan kajiarrdée jika dihubungkan dengan
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kurangnya bahan atau referensi tentang bahan npmiebelajaran Sains dalam
mengimplementasikan kurikulum Sains di SD.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan lzeri@at:

a. Bagi guru, penelitian ini bisa dijadikan salah safiternatif pegangan model
pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelaj@mns SD untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep SairsS3SBw

b. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih mudah untuk ngka@itkan kemampuan
penguasaan konsep Sains siswa SD.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikamasukan dalam upaya
pengembangan kurikulum dan pembelajaran Sains SD.

d. Bagi peneliti, tersedianya data dan informasi tegtenodel pembelajaran Sains

sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pemgking relevan.
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